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ABSTRAK 
 

Sebuah bangunan gedung pada dasarnya wajib memperhatikan faktor persyaratan keselamatan dan 

keamanan. Salah satu faktor persyaratan keselamatan tersebut adalah proteksi dari bahaya 

kebakaran. Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh Nilai Keandalan Sistem Keselamatan 

Bangunan (NKSKB) terhadap bahaya kebakaran dan memberikan rekomendasi pada sistem proteksi 

kebakaran pada Bangunan Gedung PPAG 2 UNPAR. Kebakaran merupakan peristiwa yang tidak 

dapat dihindarkan tetapi dapat dicegah dengan memiliki sistem proteksi kebakaran pada bangunan 

gedung. Sistem proteksi kebakaran pada bangunan gedung terdiri dari beberapa komponen utilitas 

diantaranya kelengkapan tapak, sarana penyelamatan, sistem proteksi aktif, dan sistem proteksi 

pasif. Dengan adanya sistem proteksi kebakaran, keandalan pada sebuah bangunan gedung dapat 

dinilai. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan dengan menggunakan metode 

penelitian analisis deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Nilai Keandalan Sistem Keselamatan 

Bangunan (NKSKB) pada Bangunan Gedung PPAG 2 UNPAR sebesar 86.4198%. Oleh karena itu, 

nilai yang diperoleh lebih besar dari 80%, maka bangunan gedung ini masuk ke dalam kondisi Baik 

(B). Rekomendasi yang dapat dilakukan diantaranya perlu adanya landasan helikopter, perlu 

dilakukan pemasangan komponen utilitas sistem proteksi aktif berupa sistem pemadam luapan, 

pengendali asap, dan pembuangan asap, dan perlu dilakukan pemeriksaan, perawatan, dan 

pemeliharaan secara berkala agar komponen-komponen dapat berjalan dengan kondisi sempurna. 

 

Kata Kunci: Bangunan Gedung, Keandalan, Nilai Keandalan, Sistem Proteksi Kebakaran 
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ABSTRACT 
 

A building is basically obliged to pay attention to safety and security requirements. One factor of 

these safety requirements is protection from fire hazard. The purpose of this study was to obtain the 

Reliability Value of the Building Safety System (NKSKB) against fire hazards and to provide 

recommendations on the fire protection system in UNPAR's PPAG 2 Building. Fire is an event that 

cannot be avoided but can be prevented by having a fire protection system in buildings. The fire 

protection system in buildings consists of several utility components including site equipment, 

rescue facilities, active protection systems, and passive protection systems. With a fire protection 

system, the reliability of a building can be assessed. The research method used is field research using 

descriptive analysis research methods with a quantitative approach. The Reliability Value of the 

Building Safety System (NKSKB) in UNPAR's PPAG 2 Building is 86.4198%. Therefore, the value 

obtained is greater than 80%, then this building is in “Baik” condition (B). Recommendations that 

can be carried out include the need for a helipad, the need to install active protection system utility 

components in the form of overflow extinguishing systems, smoke control, and smoke disposal, and 

the need for periodic inspection, maintenance, and maintenance so that the components can run in 

perfect condition. 

 

Keywords: Buildings, Reliability, Reliability Value, Fire Protection Systems
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1. BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Menurut Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No. 26/PRT/M/2008, 

Bangunan Gedung adalah wujud fisik hasil pekerjaan konstruksi yang 

menyatu dengan tempat kedudukannya, sebagian atau seluruhnya berada di 

atas dan/atau di dalam tanah dan/atau air, yang berfungsi sebagai tempat 

manusia melakukan kegiatannya, baik untuk hunian atau tempat tinggal, 

kegiatan keagamaan, kegiatan usaha, kegiatan sosial, budaya, maupun 

kegiatan khusus. Sebuah bangunan gedung pada dasarnya wajib 

memperhatikan faktor persyaratan keselamatan dan keamanan. Salah satu 

faktor persyaratan keselamatan tersebut adalah proteksi dari bahaya 

kebakaran. 

Menurut Dewan Keselamatan dan Kesehatan Kerja Nasional (DK3N), 

kebakaran adalah suatu peristiwa bencana yang berasal dari api yang tidak 

dapat dikehendaki yang dapat menimbulkan kerugian, baik kerugian materi 

(berupa harta benda, bangunan fisik, depot, fasilitas sarana dan prasarana) 

maupun kerugian yang non-materi (seperti rasa takut, trauma) hingga 

kehilangan nyawa atau cacat tubuh yang ditimbulkan akibat kebakaran. 

Sebuah bangunan gedung memiliki potensi terjadinya kebakaran. Kebakaran 

dapat terjadi dimana saja dan kapan saja. Kebakaran merupakan peristiwa 

yang tidak dapat dihindarkan tetapi dapat dicegah dengan memiliki sistem 

proteksi kebakaran pada bangunan gedung.  

Menurut Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor: 26/PRT/M/2008, 

sistem proteksi kebakaran pada bangunan gedung dan lingkungan adalah 

sistem yang terdiri atas peralatan, kelengkapan dan sarana, baik yang 

terpasang maupun terbangun pada bangunan yang digunakan baik untuk 

tujuan sistem proteksi aktif, sistem proteksi pasif maupun cara-cara 

pengelolaan dalam rangka melindungi bangunan dan lingkungannya terhadap 

bahaya kebakaran. Komponen utilitas pada bangunan gedung yaitu 
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kelengkapan tapak, sarana penyelamatan, sistem proteksi aktif, dan sistem 

proteksi pasif. Semua komponen utilitas harus memenuhi syarat sesuai 

dengan standar yang berlaku. Standar yang berlaku adalah Pedoman T-11-

2005-C tentang Pemeriksaan Keselamatan Kebakaran Bangunan Gedung. 

Dengan adanya sistem proteksi kebakaran, keandalan pada sebuah bangunan 

gedung dapat dinilai. 

Keandalan adalah kemampuan suatu gedung untuk melakukan fungsi 

yang diperlukan, di bawah kondisi lingkungan dan operasional yang 

diberikan dan untuk jangka waktu tertentu (Martina, 2015). Keandalan 

gedung adalah keadaan bangunan gedung yang memenuhi ketentuan 

kesehatan, keselamatan, kemudahan, dan kenyamanan bangunan gedung 

sesuai dengan fungsi yang telah ditentukan.  

Beberapa kasus kebakaran yang terjadi pada bangunan gedung terutama 

pada bangunan gedung perkuliahan terjadi pada tanggal 7 Juli 2022 di 

Gedung A Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) Universitas 

Sebelas Maret (UNS) Solo. Api diduga berasal dari lantai satu yang 

membesar dengan cepat dan hampir menjalar lantai dua. Peristiwa ini tidak 

menimbulkan korban jiwa tetapi terdapat satu orang yang mengalami luka 

karena terpaksa memecahkan kaca (Ya'cob Billiocta, 2022). Pada tanggal 28 

Desember 2019 terjadi kebakaran pada gedung proyek Hotel Tentrem di Kota 

Semarang, Jawa Tengah dengan jumlah lantai yang terbakar sebanyak 5. 

Awal mula api berasal dari lantai 8 dikarenakan banyak bahan yang mudah 

terbakar seperti kayu, partisi, sehingga panasnya merambat ke lantai 6 hingga 

lantai 10. Dugaan sementara penyebab dari kejadian ini adalah korsleting 

listrik. Gedung ini masih rancang bangun sehingga belum dilengkapi sistem 

proteksi yang memadai tetapi sudah ada apar (alat pemadam api ringan) 

meskipun itu tidak mampu memadamkan api tersebut. Tidak ada korban 

dalam kejadian ini karena kebetulan karyawan sedang libur atau belum 

bekerja sehingga di proyek kosong (Taufik Budi, 2019). Pada kasus-kasus 

tersebut, menjalarnya api dari suatu lantai ke lantai lainnya disebabkan karena 

tidak berfungsinya sistem proteksi kebakaran pada bangunan gedung hingga 

menimbulkan korban luka maupun korban jiwa.  
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Berdasarkan kasus di atas, diperlukan penelitian penyesuaian sistem 

proteksi kebakaran gedung dengan standar yang berlaku untuk mengurangi 

risiko terjadinya musibah kebakaran. Penelitian ini dilakukan secara 

observasi mengenai sistem proteksi kebakaran pada bangunan gedung sesuai 

dengan Pedoman Pemeriksaan Keselamatan Kebakaran Bangunan Gedung 

dan data tersebut akan diolah untuk mendapatkan Nilai Keandalan Sistem 

Keselamatan Bangunan (NKSKB). 

Pada penelitian ini, bangunan gedung yang akan dievaluasi adalah 

Gedung 2 PPAG (Pusat Pembelajaran Arntz Geise) Universitas Katolik 

Parahyangan. Gedung ini merupakan gedung baru UNPAR yang diresmikan 

oleh Presiden RI Joko Widodo saat perayaan hari jadi UNPAR ke-67 pada 

tanggal 17 Januari 2022. Penamaan bangunan Gedung Arntz Geise 

Universitas Katolik Parahyangan didapat dari dua tokoh pendiri Universitas 

Katolik Parahyangan (UNPAR) yaitu Mgr. Petrus Marimus Arntz, OSC dan 

Mgr. Nicolaus Johannes Cornelis Geise, OFM. Gedung PPAG memiliki 

basement dengan 3 lantai, gedung utara dengan 14 lantai, dan gedung selatan 

dengan 11 lantai. Gedung PPAG menerapkan konsep Smart Building dimana 

di dalam konsep tersebut melakukan upaya mencegah terjadinya bahaya 

kebakaran, misalnya dengan pemasangan fire alarm atau smoke detector. 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka sistem proteksi 

kebakaran yang memadai sangat penting sesuai dengan peraturan yang 

berlaku. Maka menarik untuk diteliti lebih lanjut mengenai sistem proteksi 

kebakaran pada Gedung PPAG 2 Universitas Katolik Parahyangan dan akan 

mengangkat judul skripsi yaitu “EVALUASI KEANDALAN SISTEM 

PROTEKSI KEBAKARAN PADA BANGUNAN GEDUNG DI KOTA 

BANDUNG (STUDI KASUS: GEDUNG PPAG 2 UNIVERSITAS 

KATOLIK PARAHYANGAN)”.   

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah dapat 

disimpulkan sebagai berikut:  
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1. Berapa Nilai Keandalan Sistem Keselamatan Bangunan (NKSKB) 

terhadap bahaya kebakaran pada bangunan Gedung PPAG 2 Universitas 

Katolik Parahyangan? 

2. Apa rekomendasi perbaikan pada sistem proteksi kebakaran pada 

bangunan Gedung PPAG 2 Universitas Katolik Parahyangan terhadap 

bahaya kebakaran? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Memperoleh Nilai Keandalan Sistem Keselamatan Bangunan (NKSKB) 

terhadap bahaya kebakaran pada bangunan Gedung PPAG 2 Universitas 

Katolik Parahyangan. 

2. Memberikan rekomendasi perbaikan pada sistem proteksi kebakaran 

pada bangunan Gedung PPAG 2 Universitas Katolik Parahyangan 

terhadap bahaya kebakaran. 

 

1.4 Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini, batasan-batasan masalah adalah sebagai berikut: 

1. Lokasi penelitian berada di Gedung PPAG 2 kawasan Universitas Katolik 

Parahyangan berada di Jalan Ciumbuleuit No. 96, Hegarmanah, Kec. 

Cidadap, Kota Bandung, Jawa Barat, Indonesia. 

2. Penelitian ini dilakukan dengan cara observasi langsung pada sistem 

proteksi kebakaran pada bangunan gedung 

3. Penelitian ini tidak memperhatikan pengoperasian sistem proteksi 

kebakaran pada bangunan gedung. 

4. Komponen utilitas yang diidentifikasi adalah kelengkapan tapak, sarana 

penyelamatan, sistem proteksi aktif, dan sistem proteksi pasif sesuai 

dengan Pd-T-11-2005-C tentang Pemeriksaan Keselamatan Kebakaran 

Bangunan Gedung 

5. Penelitian ini tidak menggunakan simulasi kebakaran pada bangunan 

gedung dan tidak menggunakan aplikasi. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pihak 

gedung untuk memperbaiki atau meningkatkan sistem proteksi kebakaran 

untuk mencegah kebakaran pada bangunan gedung yang belum sesuai 

dengan standar yang berlaku yaitu Persyaratan Teknis Sistem Proteksi 

Kebakaran pada Bangunan Gedung dan Lingungan (Kementrian Pekerjaan 

Umum, 2008). 

2. Penelitian ini dapat meningkatkan ilmu dan wawasan bagi penulis di 

bidang Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) mengenai sistem proteksi 

kebakaran pada bangunan gedung. 

3. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian lain atau 

sejenisnya. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

BAB 1: PENDAHULUAN 

Bab ini membahas mengenai latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, batasan masalah, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

 

BAB 2: LANDASAN TEORI 

Bab ini membahas mengenai teori yang relevan dengan penelitian. 

 

BAB 3: METODE PENELITIAN 

Bab ini membahas mengenai metode penelitian yang akan digunakan saat 

melakukan penelitian. 

 

BAB 4: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Bab ini menyajikan data dari penelitian dan pembahasan dari penelitan. 
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BAB 5: KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini membahas mengenai hasil data yang disimpulkan dan saran yang 

berguna bagi perkembangan ilmu pengetahuan khususnya ilmu Kesehatan 

dan Keselamatan Kerja (K3) tentang Sistem Proteksi Kebakaran. 
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